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Renungan tentang Etika

dalam Wayang (IV)

* Semar

Oleh : Franz von Magnis

DILIHAT sepintas-lalu Semar
dan anak-anaknya bukan pihak
yang utama dalam wayang (Per-
timbangan-pertimbangan berikut
ini banyak berhutang budi pada
uraian-urainn dalam ?’nod awijat-
na 1975, 53 S. dan Sri Nfulyunu
1978). Fungsi para panakawan jtu
kelihatan terbatas pada melucu

‘dan meredakan ketegangan yang
memuncak di  saal  gara-gara.
Tetapi itu hanya kesan pertama
saja. Sebenarnya Semar dan anak-
anaknya bertugas untuk mengan-
tar satriya utama sctiap lakon
dengan aman melalui  segala
bahaya sampai ke tujuannya. Apa-
bila satria itu berada dalam ﬂc»
sulitan, Semar member! nasehat.
Apabila o terlalu agresif dan
emosi, ia direm oleh Semar dan
ditarik kembali dari langka-
langkah yang kurang dipikirkan.
Apabila ja sedih, para panokowan
membuat dia senang dengan lelu-
con mereka. Aﬁnb a ia merasa
sendiriun, mereka menemaninya.
Dan upu‘bila dia berada dalam
bahaya, mereka sekali-sekali juga
menyclematkannya,

Meénurut beptuk dan kelakuan-
nya, pada panakawan adalah
hamba dari satria yang baik,
mereka menyapa dia dalam krama
inggil, Tetapi sekaligus Semar
adalah penunjuk jalan dan
gnmong satrin yang_diantarnya.

Siapa yang diantar Semar, tidak
pernah nﬁa dalam tugasnya dan
tidak kalah dalam Eerung. ahwa
ara Pandawa tidak bisa dikalah-
an itu sebenarnya bukan karena
kekuatan mereka sendiri, melain-
kan karena mercka dlantar oleh
Semar. Andaikata Semar mening-
salkan Pandawa, mercka mesti
ancur.

Siapakah Semar itu? Walaupun
Semar kelihatan sebagai rakyat
biasa safa, semua penonton tahu
bahwa sebenarnya ia adalah seo-
rang dewa yang tak terkalahkan.
Semar mengatas) semua dewa lain
dengan kekuatannya. Dewa-dewa
disapa dengan bahasa ngoko. Apa-
bila Semar marah, dewa-dewa
bergetar, dan apa yang dikehen-
dakinya akan terjadl. Setiap usaha
Batara Guru untuk menguasai
dunia dengan pelbagai penjelma-
an, khususnya untuk mencegah
perang Bratayuda dan kekalahan
ara  Kurawa, ditiadakan oleh
Semar, Semar adalah  pamong
ang tak terkalahkan dari pada

andawa, dan oleh karena para
Pandawa adalah nenek-moyang
raja-raja Jawa, maka sebenarnya
Semar adalah pamong dan da-
nyang pulau Jawa dan selurub
dunia.

Adanya Semar memberi dimen-
si baru dan mendalam kepada
etika wayang. Sebagaimana dica-
tat oleh Clifford Geertz, eksistensi
Semar dan anak-anaknya mengan-
dung suatu relativisasi dari cita-

cita priyayi mengenai satria yang
berbudaya, halus lahir-batinnya
(C. Geertz 1969, The Religion of
Java, 275-278) scbagaimana khu-
sususnya terjelma oleh Arjuna
Bagi sl priyayl, bentuk lahiriah
ang halus” merupakan jaminan
lalm vaqg halus pula, sedangkan

lahir - kasar tidak jarang

fia

dlnnﬂﬁnp sebagnl pratandu batin
yang kasar puln,

Anggapan inl runtuh karena
bertabrakan dengan kenyataan
Semar. Betapapun orang meng-
ingkan lahir yang halus, tetapi
buat orang Jawa sebenarnya tidak
ada identitas langsung antara lahir
dan batin. Walaupun tipe-tipe
halus biasanya secara moral pun
baik dan yang jelck sering kelihat-
an kasar, tetapl itu tidak dopat
dibalikkan. Sebagaimana ditekan-
kan oleh brandon (Brandoen 413).
tidak pernah kita boleh menarik
kesimpulan langsung darl bentuk
lahiriah seorang pada sifatnya
yang scbenarnya. Rupanya lahi-
riah Semar tidak menunjukkan
keindahan, ia suka melepaskan
nnrln-nn in, tetapi batinnya amat
halus,

lebih peka, lebih baik dan
lebih mulia darl satria-satria yang
tampan itu.

Contoh lain ialah Kumbakarna,
adik Rahwana. Walaupun ia ke-
lihatan begitu kasar dan menakut-
kan, tetapi budinya luhur dan
wataknya &)enuh tanggung-jawab.
la sangat disayangi dan dianggap
memiliki jiwa sotria sejati. Maka
muncul Semar dalam wayang
Jawa menunjuklcan suatu penger-
tlan yang mendalam tentang cpa
yang sebenarnya bernilai pada
manusia; bukan rupa yang kellhat-
an, bukan pembawaan lshiriah
yang sopan-santun, bukan pengu-
asaan tatakrama kehalusan me-
nentukan derajat kemanusiaan sec-
seorang, melainkan sikap ba-
tinnya.

Dengan Semar jatuh juga suatu
faham lain yang sangat populer,
khususnya di kalangan priyayl,
yaitu bahwa kesaktian seseorang
semakin tinggi, semakin tinggl
kedudukannya dalam maosyara-
kat. Semar berkedudukan sebagal
hamba saja, tetapi kesaktiannya
mengungguli semua dewa, dan
hanya karena perlindungannya
saja para Pandawa bisa mcnang
dalam perang Bratayuda. Begitu
pula Semar mendobrak anggapan
yang menyamakan pendidikan
dengan kebijaksanaan.  Semar
tidak terdidik samasekall, ia hanya
mempunyal kepintaran rakyct se-
derhana nq{( tetapi ia adelah yang
paling bijaksana.

Di dalam wayang Semar dengan
Eunaknwan lainnya melambang-

an rakyat Jawa, Kiranya dalam
Semar itu muncul suatu faham
yang kuat dan mendalam di antara
masyarakat Jawa,  meskipun
faham itu jarang diungkapkan,
yaitu bahwa berbeda dengan
kesan lahiriah, rakyatlah dan
bukan linukun;ﬁm kraton yang
merupukan sumber yang sebenar-
nya dari kekuatan, kesuburan dan
kebijaksanaan masyarnkat Jawa.
Sebagaimana para punakawan
uas menjadi abdi yang rendah
agi  bendara-bendara mereka
yang luhur, sebagaimana mercka
lahu buhwa mereka tidak terdidik
dan karena kelakuan mereka yang
kasar kadang-kadang membikin
malu bendara-bendara  mereka,
begitu rokyat Jawa pun puas
dengan kedudukannya yang se-
derhana.

Tetapi sebagalmani pada Pan-

dawn okun terbmpn malapetaka
apabila mereka lupa apa yung
sebenarnya mereka peroleh darl
parn unakawan,  begitupun
rakyat Jawa mengharaplkan agut
pemimpin-pemimpinnya Jangan
melupakan berkat siapa merekn
gebenarnya dapat menilkmatl ke
dudulan mereka. Dalam hal inj
kita seknligus melihat [)lnrulmn-n-
stonalis penghayatan dunfa dalam
kebudayaan Jawa. Dalam dimens
atas remuanya kolihatan terarah
adn Jraton. o adalah pemang

u acgola tonoga ilahl dun pusat
mugls seluruh negarn; darl pada-
nya ketentrarnan, kv»:.«-{uhh rnan,
kerankmuran dan keadilan meng-
allr sarnpal ke desa-deaa (Lihat K.
Helne-Geldern 1003, Conoeptlons
of State and Klnﬂhlp In Sout-
heast Asla, Ithaca, N.Y.; Moertono
Soemarsald 1008, State and State-
oraf In Old Java: A Study of the
Later Mataram Perlod, 16th to
19th  Century, Ithaca, N.Y.
B.R.0'G. Anderson, "The Idea o
Power In Javanese Culturc”,
dalam: C. Holt (ed.) 1072, Culture
and Polltlcs In Indonesla, Ithaca,
N.Y, 1-69.).

Tetap! dalam dimensi bawah
serun ltu direlativir: rakyat me-
nyadari bashwa akhirnya dialah
yang scbenarnya membuat dagu-
daya kosmis-ilahi, dlalah sumber
ncgnln kekuatan yang menyatakan
diri dalam masyarakat.

Dalam pribadi Semar masyara-
kat mengungkapkan penghar-

aannya terhadap sekelompok

cutamaan, yang dalam lingkung-

an para satria dan Er!ylyl kadang-
kadang terdesa ke latar-
belakang, tetapi yang berarti
banygk dalam hidup petani di
desa, dalam pergulatan dengan
alam, dalam bersama-sama me-
nanggung bencana alam dan
dalam merayakan pesta-pesta,
keutamaan suka saling memban.
tu, sikep-sikap kemanusiaan, ke-
besaran hatl, kesetiaan dalam
memberi pelayanan tanpa pamrih,
begitu pula nilai kebijaksanaan
hidup.

Pada Semar sikap-sikop sepi ing
pamrih dan rame ing gawe terlak-
sana secara sempurna. Sebagai
abdi in samasekali bebas dari

amrih, la sama-sekali hidup demi

ewajibannya, yaitu untuk meng-
antar dan melindungl para Pan-
dawa di perjalanan-perjalanan
mereka. Untule itu Semar tidak
menuntut balas jasa, dan ia puas
apabila bisa tinggal di latar
belakang dan oleh pelbagal oran

lain di jalan dianggap sebaga
orang bodoh, Kesetiaan dan bakti-
nya tanpa batas, Dengan tenang ia
menjalankan  darmanya, ya tu
menjadi seorang abdi yang setia, ia
puas dengan  kedudukannya
dalam masyarakat itu, dan dengan
demikian ia mej amin keselaras-
an harmonis di seluruh alam
gemesta, sebagaimana menjadi
kentara secara kongkrit dalam
setiap  pementasan  wayang,
karena apabila para punakawan
muncul di seat gara-gara, alam
anpbbcrgolnk itu menjadi tenang
embali.

Tak dapat disangsikan, bahwa
peranan Semar itu mendorong
untuk bersikap hormat terhadap
apa yang ke fhatan ‘“d"”mﬂ;
Jucu, yang ucnknn-wt»hrvr -
diperhitungkan oleh kuasa-kuaa

resm). Inipun meng -bawahi
apa yang telah dikatgkan tentang

'

pluridirmergoraling pwsiifhing af
an Jawa Walaupun arong Jawa
hegita enyagoomi dan e
amhakon apu  yang narspialony o
halus, 1w s {m]wn rrie n,'h.u'n],'v-'.'.

yoang ahi, yong betul-betisl kg o
muncul dalam bentak anch st
wn grolesk, sebagaimuna jupa
lul,n lhat misalnya pada Naradi

Masit ada satu uneur khia

Semar lugl yang bans membulat
kan otikn dalar waving Dalas
tradis) Jawa orang mencopa ke
Sempurninn dun ke nadetian
dengon ]jhh.ln bersemadl dan ber
lapa, schogalmani kita o
dalwn Anjuna Wiwaha  Dengan
jalan  itu” manusia - diharapkan
dapat turun ke dalam batinriys
sendir, danpat memperole)
nfclmu makrifat knumfnurnn-
ning ngaurip, dan dengan ¢ ik
an nencapnl  manunggaling
kawula Gusti, dl 1mnmana segala
keduaan hilang, seingga yang
mencapal tingkat [(u dapat ber-
Jata: " Ingwun Dzating Gustl kang
Aslfat Esn, angllputi ing kawula-
ningsun, tunggal dadi sakahanan
ssmpurna saka Ing kodrating-
sun” (R.Ng Ranggawarsita 1666,
Wirid Hidajat l)jlfl. kabangun H
Tanojo, Surabaya, 12).

Usaha mistik itu kelihatan ber-
dasarkan kekuatan manusia sen-
diri; walaupun Bima dalam centa
Dewaruci ternyata hanya dapat
mencapal manunggaling Kawula
Gustl dengan bantuan seoreng

ru, vaitu Dewaruci (Lihat J B

anawiratma 1977, Yesus Sang
Guru, Pertemuan Kejawen
dengan Injll, Yogyukarta, 55 s.)
Entah usaha itu dapat berhasil
atau tidak, kiranyatak blsa disang-
kal bahwa usaha itu bisa mem-
bawa bahaya kesombongan dan
penilaian diri yang kurang wajar

Semar memberi tekanan yang
sangat berbeda. Karena para satns
yang paling sakt pun, sepert|
Arjuna, akhimya menang bukan
karena kesaktian mereka itu, me-
lainkon karena diantar oleh sang
pamong Kial Lurah Semar, maka
penonton menyadari, bahwa sebe-
tulnya kita memeriukan seorang

among di perjalanan hidup kita

ukan kekuatan kitalah yang mie-
nyelamatkan dan mendekatkan
kita pada Tuhan melainkan bim-
bingan yang akhirnya berasal dan
Tuhan sendiri. Tidak usah kita
mencari dalam kodrat kita suatu
kekuatan yang sebenarnya — itu
kita rasakan dalam-dalam — toh
tidak ada pada kita. Justru apabila
kita mengaku bahwa sendirian
saja, berdasarkan kekuatan kita
saja, kita toh tidak bisa apa-apa.
kita bisa ditolong dan diantar

Dengan demikian figur Semar
dapat membantu kita untuk men-
dobrak bahaya elitarisme dalam
usaha untuk mencan kesatuan
dengan Tuhan berdasarkan Ke-
kuatan kita saja. la membuka
kesadaran, bahwa kita masing-
masing sebenarnya lemah dan
memerlukan perlindungan. (bu
kankah di dasar batin Kita itupun
sudah selalu kita rasakan?) bahwa
kita ~membutuhkan  sesuma.
bahwa Tuhan tidak dapal kita
paksakan, tetapi kita dapat mohon

erlindungan dan bimbingannya

esadaran bahwa kekuatan ita
tidak hanya bersumber pada kita
saja. bahwa kita memerlukan dan
diperlukan sesama, bahwa tanpa
bimbingan Tuhan kita sebenarmnya
akan sesat, tetapt baliwa birmomng
an itu dapat diharaploan (kesadar
an yang terupghnp dalam pueranan
3 1tu anerupakan peleagkap

penting bagi  perkembangar
sikap-sikap yang betul-betul ma
nusiawi (Habis) v
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